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Conclusion. dou the findings of this research, it can be hoped that teachers can
Integrated Regding, oy, Composition learning model as an alternative in a
learning proceS§iso nt learning outcomes increase.

Pendahuluan. Permasalahan yang dihadapi di UPTD SDN 1 Riam Adungan adalah kurang diamatinya
dalam keterampilan membaca. siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar
mereka tidak begitu baik, salah satu mata pelajaran yang menjadi tumpuan dari semua pembelajaran
adalah membaca, karena dengan membaca siswa akan dapat memecahkan permasalahan dari yang
disampaikan oleh guru.

Metode penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan
jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan
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setiap siklusnya dan terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Setting penelitiannya di SDN 1 Riam Adungan, siswa kelas V yang berjumlah 21 Siswa.

Analisis data. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
non statistik atau penelitian deskriptif kualitatif yang melaporkan keadaan sebenarnya di lokasi
penelitian.

Hasil dan Pembahasan. Hasil penelitian yang diperoleh tentang Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading dan Composition Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemahaman
itu aktivitas guru dalam pembelajaran.

Membaca Siswa Kelas V UPTD SDN i

Penerapan Model Pembelajarap Co ve ing Composition dinyatakan berhasil

karena terjadi peningkatan p tia,

Kesimpulan dan Saran. Ber n hasil penelitiahSinigéa ihar kepada guru dapat

menggunakan mode an Cooperative Integrated Reading n sebagai salah satu

alternatif dalagiipaya dahkan proses pembelajaran sehingga hasil béla iswa meningkat.

IRC, Keterampilan Membaca) )

AHD

I. PENDAHULUAN 5 N L«q ?‘
endidikan adalah bi M atau pl*'lnan secar ar oleh pendid erhadap

Eﬁngan jasmani da‘é‘hani angk didik' menuju terbentikya kepribadian yﬁ.
:

Kata Ku

n juga merupalaproses b lﬁgkatkan at dan martabat

wroses yang parddgig dan berlang Jizt‘ Y 016). Proses pendidi
berkelanjutan perlu disi%kan untuk Besel S pefiertis-bang idupan yang lebi

i ang | itu Sekolah Da
hasil spgndidikan yang fercapai

n diarahkan untuk m@mrapgitujuats;

an, yﬁli bimbingan pe@
Saldh satu yang megfddi penyebab pe
di oleh semua sisw tor yang

ke o ()
ettampilan membac
ngi permaﬁ;n keterampilan a
siswa adalah minat memba (s wa ren i embaca@ wa belum tepat, konsentrasi
membaca siswa rendah, gur%g ala m?nggunakan metode pemahaman
membaca, itas pengembangan N i g‘m@%rang. Namun keny nya, siswa
di UPT Riam Adungan dalam embelajaran ketrampilan , Siswa
masih kura dan mengikuti apa yang diinstruksikan oleh guru lakukan
i observasi pada kenyataannya banyak siwa yan m terlatih

ng diberikan oleh guru. Sehingga dapat disim ahwa hanya
beberapa siswa saj iki keberanian dalam bertanya.

ter eh siswa setelah di
latihan diarahkan untuk

bahwa kurikulum adalah alat

n
selenggarakannya kegiat. a m
mencapai tujuan pendidikan. (T
untuk mencapai pendidikan merupakan hal yang penting, sekalipun para ahli mempunyai
pandangan yang berbeda mengenai kurikulum.

Kelebihan dalam penggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition antara lain, Cooperative Integrated Reading and Composition sangat tepat untuk
meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, dominasi guru dalam
proses pembelajaran berkurang, Pelaksanaan program sederhana sehingga mudah diterapkan,
Peserta didik termotivasi pada hasil secara teliti, karena belajar dalam kelompok, Para peserta
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didik dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya, Meningkatkan hasil
belajar khususnya dalam menyelesaikan soal cerita, Peserta didik yang lemah dapat terbantu
dalam menyelesaikan masalahnya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah: 1.Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman Cooperative Integrated Reading and Composition pada Siswa Kelas V SDN 1 Riam
Adungan? 2.Bagaimana aktivitas siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman Cooperative Integrated i tion pada Siswa Kelas V SDN 1 Riam
Adungan? 3.Apakah terda sis etelah dilakukan pemahaman
kan berbagal mac

SDN 1 Riam Adungan?.

ai dengan kondisi
ampaikan. Keterampilan dasar nm ching skills) pada
entuk-bentuk perilaku bersifat mendasar khusus yang harus
ng guru sebagai modal awal wuntuk mela sanakan gas-tugas

siswa serta matert
dasarnya a
dimiliki o

pembel cara terencana dan professional (Rusman, 2018).

B an masalah yang terjadi eli tlan dalam pembelaj aran idikan
Bahasa esia dengan Judul . r(ﬁatkan Membaca Pemah lalul
Cooperative Integrated Readl Composﬁ.*,Pada Sis s V SDN 1 Riam

ETODE PEN cﬁ’IAN * e X
Penelitian ini meng kan pendekgfasisHe -g""'
n Tindakan Kela¥ (PTK). Tyj lam Peneh{ﬂ‘h Tindakan kel
untuk memeca n permasataffgiy Yaner€Ead~dalam prosggrpembelajaran

alam penehtl Ting < faktor ~giéwa, yaitu me
rtaan siswa k ke .‘dala roses kegiatan
I.

itian ini dilakukan di - SR .' Agluigah yang beralamat di K
intap labupaten Tanahaut. Kegiatan pen 1an tindakan Kelas.ini dilaksanakan
S jam Adungan tal ajaran 20 ester gena dapun subjek yamt)i
adalah siswa kelas V yang b ah 2 w %
Jenis data yang diperoleh a ya
lembar penilaian m kegiatan

ervasi siswa maup I?maﬁs
ndekatan Model P ooperative  Integrate ing and

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Sis SDN 1
kuantitatif

uantitatif merupakan data angka atau numerik. A
data hasil belajar saat pembelajaran mbaca pada
saat diadakan penelltlan tinda @ angkan kualitatif

kualj at an kuantitatif. Untuk kualitatif

Kelas V SDN
dalam penelitian in1
kata.

Teknik analisis data menggu alitatif. Analisis data kualitatif
yaitu observasi untuk mengetahui akti gu siswa yang dianalisis menggunakan
pendekatan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition sedangkan
analisis data kuantitatif yaitu berupa data hasil belajar siswa secara deskriptif. Indicator
keberhasilan yaitu apabila hasil belajar siswa memenuhi ketuntasan individu yaitu > 70 dengan
ketuntasan klasikal > 80%. Aktivitas guru dan siswa minimal berkriteria baik/aktif apabila
mencapai persentase keaktifan > 80%.

njelasan atau kata-
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 1
Riam Adungan. Hal ini terjadi karena model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition yang dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan, menjadikan
siswa lebih aktif, menjadikan siswa mampu bekerja sama dengan baik sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil Penelitian pada Aktivitas, g jaran Penerapan Model Pembelajaran

Pemahaman Siswa Kelas erhasil dikarenakan terjadi
i ntasan yang telah

ditetapkan. Sebelu lajar siswa kurang

begitu maksj di peningkatan hasil
belajar sisw.

Akti Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I pertemuan I pulkan
kegiat, belajaran yang dilaksanak 1 lum efektif. Hal ini diS€babkangkarena
peneliti g terampil atau gugu CM ﬁg aru dan dalam proses jaran
guru belum bisa terfokus dala l@;ﬁ@tan dan hanya manﬁgi ?ﬁ fokuskan dalam atan
sajgmaih belim bisa maksims&epada hal atq*giatan lain. eggi contoh, dapat d#fiha el
1 g~

k Tabel 1&35’11 Observa‘é' . ilﬁs I Pertemuape® ﬁ
No ASPEK YANG DIAMATI SKOR

1 Membentuk kelompok vang anggotanya 4 orang siswa secara 4

heterogen

ta

Guru memberikan wacana/materi/kliping sesuai dengan topik 3

dan memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada

lembar kertas.

4 | Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok

5 Guru dan siswa membuat kesimpulan Bersama

pelajaran Z
3 Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok 4 ‘

[3F] EEVS] =N

[ Penutup

b
=1

Jumlah skor keseluruhan

Persentase (%) 45%

Kriteria Penilaian Cukup

Baik
Berdasark il observasi yang tercatat pada tabel 1. di atas d ahli bahwa
aktivitas per ang dilakukan oleh guru dengan mengguna asi model

pembelajaran jutegrated reading and composition n bahwa guru
(peneliti) sudah m&laksa; i izitas sesuai dengan ketent a beberapa aspek

e
masih belum dilaks3® : r aikan pada pertemuan
selanjutnya. Aktivitas guru pag : 1 skor 20 dengan kriteria
“Cukup Baik”.

Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Guru Siklus I Pertemuan I
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Aspekl  Aspek2 Aspek3  Aspek4  AspekS  Aspek 6

o ""I

Hal ini menu tivitas belum mencapai ke
itu agar dapat g@rlak gan sangat baik pada pertemuan selanJ bisa leb1h banyak
lagi mem ahaman kepada siswa agar semua siswa Sgapat mpulkan
pembelajaran engevaluasinya. Dari perolehan skor yang didapat oleh pada muan ini
menunj baltwa kualitas pembelajaran yan lakukan guru masih belum 1mal, karena

pada an ini aspek aktivitas m mendapatkan skor yan simal
indikator keberham@é telah dltetap

sesuai den
asﬂ Observashmltas Siswa S1k1u emuan I
Pel];I jaran Bahgsa Indgnésiakhusunga Ketrampilan Membaca

Kriteria Penilaian

‘ No | Aspek Sangat o Cukup Kurang Jumlah :
Aktif Akdf Akdf
Yo F | % F|% F %
19 15 5124 2 38 21 | 10C
19 15 5124 |S 38 21 | 10G

diharapkan. Untuk

14 19 24 |S 38 21 | 10C
14 15 24 |8 38 21 | 10G
14 14 24 |8 38 21 | 100G
14 14
14 14
15 17

24 |8 |38 21 | 106
24 |8 [38 21 [ 10¢
22 [8 |38

] =Y ) N Y )

Bl | m|m| 0| | w|=
| w|w|w|w| & &
Wl wlw|[&=[e&]&
oo ||| u|n|n|u| gy
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g

Sangat AL Cukup Aktif Kurang Akt¥ b

Berdasarkan gambar 2. dapa! as: [i aktivitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran melalui model pembelajaran cooperative integrated reading and composition dari
ketuju aspek yang diamati aktivitas siswa. Dari gambar 4.2 tersebut dapat terlihat bahwa yang
mendapatkan kriteria Sangat Aktif yaitu 15% dan yang mencapai kriteria Aktif hanya ada 17%,
cukup aktif 24% dan kurang aktif 38%. Hal ini masih jauh dari indikator keberhasilan yang
ditetapkan guru, yaitu >80% agar siswa dapat mencapai kriteria sangat aktif. Hasil ini belum
mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan karena sebagian besar siswa masih kurang
berperan aktif saat pembelajara berlangsung. Pada aktivitas siswa kriteria Sangat Aktif yaitu

5




Online Repository of Universitas NU Kalimantan Selatan
BY

hitps://repository.unukase.ac.id/ Copyright (c) Author

15% dan yang mencapai kriteria Aktif hanya ada 17%, cukup aktif 24% dan kurang aktif 38%.
Hal ini masih jauh dari indikator keberhasilan yang ditetapkan guru, yaitu >80% agar siswa
dapat mencapai kriteria sangat aktif. Hasil ini belum mencapai kriteria ketuntasan yang
diharapkan karena sebagian besar siswa masih kurang berperan aktif saat bekerjasama dalam

kelompok.
chlbel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan IT

No ASPEK YANG DIAMATI SKOR

1 Membentuk kelompok vang anggotanva 4 orang siswa secara 4
heterogen

2 Guru memberikan wacana/materi/kliping sesuai dengan topik 3
pelajaran

3 Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide 7

pokok dan memberi tanggapan terhadap wacanakliping dan
ditulis pada lembar kertas

4 | Mempresentasikan'membacakan hasil kelompok 7

5 Guru dan siswa membuat kesimpulan Bersama 6
6 | Penutup 3
Jumlah skor keseluruhan 32
Persentase (%0) 89°
Kriteria Penilaian Sangat Baik
| «

~ =
—R =
=

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek & Aspek 5 Aspek &

Gamb%; Grafik ©bservasi Akdfitas Guru Siklus I#Perfemuan 11
itas guru pada p ‘?nuan 4 m or 32 deng iteria “Sangat . gHal
inl menunjukkan bahwa akti eﬁ sudah i

keberhasilan yang diharapkan. iyitas i an berhpgi[*apabila mencapai skor 28 — 36
itegig “Sangat Baik”. ] an Mkﬁvitas guru ada aspek yang

7, 1 aspek yang mempe¥o. 4 yang memperoleh skor 5 ek yang

dan 1 aspek yang memperoleh skor 3. Dari perolehan skor at oleh

ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran kan sudah
sebelumnya. Aspek aktivitas yang dilaku guru sudah
a

inal sesuai dengan indikator keberhasi h ditetapkan.
- se 1 S muyan 1
Pembelajaran Baha ia khusSun baca

ningkat ,Wn sudah mencapai indikator
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Kriteria Penilaian
No | Aspek Sangat Aktif Cukup Kurang Jumlah
Aksdf Akdf | Akdf
F % |[F [ % |F] % |[F] % [ [%
1 A 16 76 51240 0 0 0 21 | 10G
2 B G 81 4| 19| 0 0 0 0 21 | 100
3 C 16 | 76 | 5|24| 0] 0 [0 0 |21]106
4 D 17 81 4| 19| 0 0 0 0 21 | 100
5 E 18 86 3|114)] 0 0 0 0 21 | 100
6 | F 18 | 86 |3 |14| 0] 0 |0 0 |21]100
7 G 19 S0 |2 10 0 0 0 4] 21 | 100
Rata rata 15 82 |14 18| 0 0 0 0
Dapat terlihat bahwa ka i t 82% dan yang mencapai
kriteria Aktif 18%, cukup 0 lebihi dari indikator

keberhasilan yang sangat aktif. Hasil
ini telah me ai etuntasan yang diharapkan karena seb esar siswa berperan
aktif saat S dalam kelompok namun terdapat peningkatafi§jumlah giswa dalam
mengikutipe

Pemb
1. A

s Guru
Aktiv guru dikatakan be &D apabila mencap 6228 — 36 dengan kr
. Aktivitas guru pada ' I pertem hanya m oleh skor 20 de

Baik”. Hal ini m ukkan bahwa aktivitas belum apai indikator k
apkan. Aktivit ru pada lyusa¥perfer; ua 11 mempergleh skor 32 denga
“:k '“.\\ \

n at Baik”. Dari pgrofehan skor yéf HO dapat\Rleh guru mi jukkan bahwa' ualltas
“SE&.‘.&;’IJI“ Jogemuan scbelumnya. Aspek
', maksimal#Sesuai dengan

!IP.'E"'I u.l'.:]
Rt E
s I — Salehus 11 ‘

aran yang d11 an sudadly
ilakukan oleh sudah pre

Pertemuan I Pertemuan O Pertemuan I Pertemuan IV

Skor | Kategon | Skor | Kategon | Skor | Kategonm | Sker | Kategon

20 | CukupBak|23 | Bak % | Bak |32 Sgﬂfft
ik

Tabel 5. ajaran, dapat

dilihat bahwa pa

tivitas guru pada Siklus T — Siklus II dalam melakukan ke
n selalu mengalami peningkatan.

tivi *
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Grafik Aktivitas Guru Siklus | -
Siklus IV

30 -

W0 —#
10

Baik Sangat Baik Sangat Balk Sangat Baik

+=Siklus | =l=Siklus Il Siklus 1l === Siklus v

1dgpat oleh guru pada Egrtem enunjukkan bahwa
dilakukan sudah meningkat dari perte ebelumnya. Adanya

embelajaran di atas disebabkan karena adanyd¥perbaik ang telah
pertemuan selanjutnya, seperti memberikan motivasi k%wa agar

Dari peroleh
kualitas pembglaj
peningkata
dilakuka

dapat 1 tif Yagi saat bekerja secara kelompok ataupun individu serta lebi ngat dalam
kegiat belajaran, memberlkané genegur siswa yang kuran alam
pembelajafal’ serta memberikan semangat terha a ketika bekerjas gga
d alkan

p

apat mengerjakan tugasnya a& sesuai dengﬁwaktu yangf dstentukan serta men
anaan langkah kom@sl model pembelajaran Coope e Integrated Re
kon * e K ﬁ
Hal ini dapat terjadi cla =i’=“ ¢ embelajarang'fu melakukan refl€ksi diri
antu dari ara ..gﬂ' e*ngkatan alitas pembelaja
Wﬁ II, pertemuan
kualitas pemb

hap dalam ke 1atan pernb ajar: pee
an IV Pening AL
1 segi aktivita R Seabelaiat k3 n guru dalam iatan
clajar akan menunjan ) 572 % 3
R

vitas Siswa

Akfivitas siswa d

meng1kut1 pembelajaran melal ombinasi modﬂl
C ive Integrated Ready and Comm pertemua akhir mendapatka 1a

Sangat Aktif yaitu 82% dan encap tif 18‘V u up aktif 0% dan kurang aktif
0%. Hal ini sudah melebihi dar1 tor keberhasi an tapkan guru, yaltu >80% siswa
ai kriteria  sangat a encapal kriteria asan yang
a sebagian besar 51swa su rperan aktif. Hasil observ siswa
pada setiap siklus dapat dilihat pada grafik 6. di bawal,1
y Grafik Aktivitas Siswa Pada F

Siklus | - Siklus IV

Siklus 1 Siklus Il Siklus Siklus v

Gambar 6. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I — Siklus 11

8
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Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Integrated
Reading and Composition pada pelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia. Guru berusaha
bagaimana bisa membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak
bersifat monoton. Hasil ini telah mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan karena sebagian
besar siswa sudah berperan aktif. Hal yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran ini
sudah tepat yaitu dengan cara guru menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition.
mﬁandingan Hasil !am y -

Skor | Kategon Skor | Kategon Skor | EKategon

3. Hasil Belajar Siswa
a. Hasil Belajar Individu

\

Tercapainya hasil belajar U{l dalam eng1kut1 ?&t pembelajaran
de ({an e

an kegiatan pembelajarég g ditetapkafoleh guru. giatan pembela
ghlm model pem jaran Qopeic ¢ Integ*gted Redlding and Composz

del pembelaja ini siswa b i Aoy Suatu kelo k maupun den

% sehingga aktiv&ﬁé’ nglngatkan 51s a
lebih disiplin, tanggung}

21kan tanggapanh-I
il Belajar Kelo 'A
E da sijd

penetian ini

25 Culup Baik| 26 Baik 32 Sangat Baik

il [ Derte ang-De g

lompok belum as, pada L] e n Il yang berhasil tunfas
belum tuntas a kelompok II pertemuaé semua kelompo il
tuntas begitupun pada sikl erte m siswa bq}ysil lolos yaitu 6 kelompok.
Peningkatan aktivitas siswa da mbel di karenfssiswa tidak hanya mendengarkan
apa yang dijeléskan oleh guru saja, kegiatan pembelaja

iswa dalam kegiatan p embz enunjukkan keterlibatan gi
. Tingginya keterlibatan siswa dalam kegiatan

lebih besar.
ra aktif
n dapat

perative Integrated

Reading And Compositi€ aca Pemahaman Siswa

Kelas V SDN Riam Adungan 1,

1. Aktivitas guru dalam mode ooperative Integrated Reading And
Composition pada Siswa Kelas V SDN 1 Riam Adungan dinyatakan telah berhasil
dikarenakan terjadi peningkatan disetiap pertemuannya seperti pada pertemuan I skor 20, II
skor 23, III skor 26 serta IV mendapatkn 32 dan telah mampu mencapai indikator
ketuntasan yang telah ditetapkan 80%.

2. Aktivitas siswa pembelajaran Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated

Reading And Composition Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman

9
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Siswa Kelas V SDN Riam Adungan 1 dalam pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil
dan mencapai ketuntasan mencapai 82%. Aktivitas siswa ini telah terlaksana sesuai dengan
harapan, dengan kriteria sangat baik.

3. Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran ini menunjukkan keterlibatan siswa secara
aktif, serta tingginya keterlibatan siswa dapat digolongkan sebagai pembelajaran aktif,
tercapainya hasil belajar individu dengan menggunakan cooperative integrated reading and
composition karena adanya peningkatkan kualitas pembelajaran yang disebabkan adanya
perbaikan yang telah dilakukan uannya.

SARAN A
Berdasarkan mbahasan dan k h diuraikan dapat
dikemukakan bgbe ebagai berikut:
1. Kepada h hendaknya dapat membantu guru dalam berikan bimbingan
untuk mencoba berbagai model pembelajaran aga dapat ingkatkan

serta p

dan hasil belajar, guna membantu agar kualitas guru dlsekol di lebih

2. Kepadaycuru hendaknya lebih M unakan model pemb
eni &eﬁﬁ siswa karena mod'g belajaran tersebut apat
meningkatkan aktivitas & a dalam bel Juga dapat ngkatkan hasil b
& pertemuan untlﬁg mengelarbangk ) ema@uan g agar lebih inov
mengelola pembelaja&' 74 """i\\\
hasil pengli#ian ini dengan” s

%da peneliti h&idaknya dapaj§ Ltu{!!%h“
alknyanya serta ﬁat menera _)..*.I sreafl tan yang pat untuk kep
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